
 2325 
J-Abdi 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.5, No.7 Desember 2025 

 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI              ISSN: 2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) 

 

IMPLEMENTASI MODEL “PjBL-STEM” BERBASIS KOMUNITAS UNTUK MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN MENULIS GURU: KOLABORASI DENGAN KKG MUFAKAT DESA PUNDU 
 
Oleh 
Misrita1,  Agung Wibowo2, Imam Qalyubi3, Nguyen Thanh Tuan4, Lia Agustina5, Nazar 
Hasby6 

1,2 Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Palangka Raya 
3 Universitas Islam Negeri Palangka Raya 
4 University of Social Sciences and Humanities, University Ho Chi Minh City, Vietnam 
National  
5,6Program Studi S2 Pendidikan Bahasa Inggris Program Pascasarjana, Universitas 
Palangka Raya 
Email: 1ritakalang3@gmail.com  
 

Article History: 
Received: 01-11-2025 
Revised: 25-11-2025 
Accepted: 01-12-2025 
 
 

 Abstract: This study implements a community-oriented 
STEM-based Project-Based Learning (PjBL-STEM) model to 
improve English writing skills among elementary school 
teachers in Pundu Village, Cempaga Hulu Subdistrict, East 
Kotawaringin Regency. The background of this study stems 
from the low writing culture among teachers, limited access 
to literacy training, and the lack of systematic documentation 
of innovative learning practices in the Mufakat KKG 
environment. This program aims to strengthen reflective and 
scientific writing competencies, increase awareness of literacy 
based on local environmental issues, and produce educational 
outputs in the form of digital modules, scientific articles, and 
video documentation. The research method uses a project-
based community service design carried out over five months 
through three main stages: preparation, training, and 
mentoring. The subjects of the activity were 20 teachers who 
were members of the KKG. The training included an 
introduction to the PjBL-STEM concept, reflective writing 
practice, the preparation of learning modules, and the 
implementation of a school waste management project. Data 
was obtained through observation, participatory evaluation, 
analysis of written products, and partner feedback. The 
results showed that participants experienced a significant 
increase in their ability to compose argumentative 
paragraphs, design learning projects, and systematically 
document teaching practices. Three project-based thematic 
learning modules were successfully produced, accompanied 
by a four-minute documentary video and a draft scientific 
article ready for publication. The program also encouraged a 
change in the literacy culture at KKG through continuous 
collaboration and the implementation of waste management 
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practices at school. It was concluded that the PjBL-STEM 
model was effective in strengthening teachers' professional 
literacy, enhancing pedagogical creativity, and was relevant 
for application in a rural context. In the future, the 
sustainability of the program is recommended through 
continued mentoring and facilitation of the publication of 
teachers' scientific works 

 
PENDAHULUAN 

Guru-guru sekolah dasar di Desa Pundu, Kecamatan Cempaga Hulu, Kabupaten 
Kotawaringin Timur, menghadapi tantangan signifikan dalam meningkatkan kompetensi menulis, 
khususnya dalam menyusun laporan reflektif, artikel ilmiah, dan bahan ajar berbasis pengalaman. 
Minimnya pelatihan menulis dan kurangnya akses terhadap sumber literasi membuat 
keterampilan ini belum menjadi budaya profesional yang tumbuh secara alami di lingkungan kerja 
mereka (Sulisworo & Toifur, 2020, hlm. 260). 

Berdasarkan data observasi awal dan hasil komunikasi dengan pengurus Kelompok Kerja 
Guru (KKG) Mufakat, tercatat bahwa dari 60 guru yang tergabung dalam KKG tersebut, belum ada 
yang pernah menulis untuk diseminasi publik dalam bentuk artikel atau laporan. Selebihnya 
belum pernah menyusun karya tulis yang terdokumentasi dengan baik, baik untuk kepentingan 
pengembangan profesi berkelanjutan maupun untuk berbagi praktik baik di forum guru (Yusof & 
Halim, 2021, hlm. 239). 

Akibatnya, kontribusi guru terhadap pengembangan pengetahuan berbasis praktik di 
tingkat lokal sangat terbatas. Tidak adanya dokumentasi sistematis atas praktik pembelajaran 
inovatif menyebabkan banyak potensi baik di sekolah desa tidak terdengar di tingkat yang lebih 
luas. Hal ini berdampak pada stagnasi kapasitas literasi profesional guru dan terbatasnya jejaring 
kolaborasi antar sekolah (Widiastuti, 2017, hlm. 157). 

Masalah ini diperburuk oleh belum adanya sistem pendampingan menulis yang 
berkelanjutan dan terbimbing secara teknis. Ketiadaan media penyaluran gagasan dan hasil 
refleksi membuat guru kurang percaya diri untuk mulai menulis. Oleh karena itu, diperlukan 
intervensi melalui program literasi berbasis proyek yang relevan, terstruktur, dan kontekstual 
untuk menjawab kebutuhan nyata guru-guru di daerah (Wijaya, Sudarmin, & Wiyanto, 2022, hlm. 
022061). 

Program pengabdian ini mengimplementasikan model PjBL-STEM dalam topik pengelolaan 
sampah sekolah untuk meningkatkan keterampilan menulis dalam bahasa Inggris bagi guru SD. 
Tema ini dipilih karena sangat relevan dengan konteks lingkungan dan isu faktual yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari guru dan siswa di Desa Pundu. Proyek pengelolaan sampah 
memberi ruang bagi guru untuk merancang, melaksanakan, dan merefleksikan proses 
pembelajaran yang bermakna, serta menjadi bahan konkret dalam penulisan teks laporan, artikel 
ilmiah, maupun refleksi praktik pembelajaran. 

Kegiatan akan dilaksanakan dalam bentuk lokakarya literasi, pelatihan menulis, dan 
pendampingan intensif dalam menyusun karya tulis berdasarkan pengalaman nyata selama 
proyek berjalan. Selain itu, akan disusun modul pembelajaran digital berbasis proyek sebagai 
salah satu luaran kegiatan. Modul ini dirancang untuk mendukung pembelajaran mandiri maupun 
kolaboratif di lingkungan KKG. Di dalamnya termuat panduan penulisan, rubrik evaluasi, dan 
dokumentasi praktik baik yang dapat dijadikan rujukan oleh guru SD di wilayah lain. Model 
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pembelajaran ini telah digunakan secara luas dalam berbagai penelitian dan juga diadaptasi dari 
hasil tesis mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Palangka Raya, yang membuktikan 
efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan literasi dan keterampilan menulis dalam bahasa 
Inggris, baik di kalangan siswa maupun guru (Hyland, 2003; Laboy-Rush, 2011; Wijaya et al., 
2022). 

Model pembelajaran PjBL-STEM yang digunakan dalam kegiatan ini mengacu pada kerangka 
kerja STEM menurut Laboy-Rush (2011), yang menekankan lima langkah utama dalam proses 
pembelajaran: (1) Reflection, yaitu mendorong peserta untuk merefleksikan permasalahan di 
lingkungan sekitar; (2) Research, melakukan penggalian informasi dan kajian berbasis sains; (3) 
Discovery, mengeksplorasi solusi dan konsep melalui kegiatan berbasis proyek; (4) Application, 
menerapkan solusi ke dalam bentuk nyata atau tindakan edukatif; dan (5) Communication, 
mempresentasikan hasil temuan secara tertulis dan lisan. 

Kelima langkah ini terintegrasi secara alami dalam proyek pengelolaan sampah sekolah yang 
dijalankan oleh guru. Pendekatan ini dinilai mampu mendorong integrasi ilmu pengetahuan 
dengan praktik reflektif dan keterampilan literasi kritis. Model ini juga telah terbukti efektif dalam 
berbagai penelitian, termasuk hasil tesis mahasiswa pascasarjana Universitas Palangka Raya 
tahun 2025, yang menunjukkan keberhasilan integrasi STEM dan PjBL dalam peningkatan 
keterampilan produktif peserta didik. Pendekatan ini diperkuat pula oleh literatur akademik yang 
mendukung literasi berbasis proyek (Hyland, 2003) sebagai sarana penguatan kemampuan 
menulis dalam bahasa Inggris secara kontekstual. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah: (1) Meningkatkan kompetensi menulis dalam Bahasa Inggris 
bagi guru SD secara terstruktur dan berkelanjutan, (2) Menumbuhkan kesadaran literasi berbasis 
isu lingkungan lokal, dan (3) Menghasilkan luaran karya tulis, bahan ajar digital, serta video 
edukatif yang dapat dimanfaatkan secara luas. Manfaat kegiatan ini adalah mendukung 
peningkatan mutu pendidikan dasar berbasis komunitas dan penguatan SDM unggul di era 
revolusi industri 4.0 dan menuju masyarakat 5.0. 
 
METODE 

Program pengabdian ini dirancang untuk menjawab kebutuhan literasi profesional guru di 
wilayah pedesaan melalui pendekatan pembelajaran berbasis PjBL STEM. Dengan memanfaatkan 
isu lokal seperti pengelolaan sampah sekolah, kegiatan ini akan melibatkan guru dalam 
serangkaian aktivitas terstruktur mulai dari refleksi hingga dokumentasi, yang bertujuan 
menghasilkan produk nyata seperti tulisan, modul, dan media edukatif. Berikut adalah uraian 
metode pelaksanaan yang akan ditempuh: 
Tempat dan Waktu 

Kegiatan pengabdian akan dilaksanakan di SDN 1 Desa Pundu dan lingkungan KKG 
Mufakat, yang beralamat di Jl. Tjilik Riwut Km. 90, Desa Pundu, Kecamatan Cempaga Hulu, 
Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. Pelaksanaan berlangsung selama 5 bulan, 
dari Agustus hingga Desember 2025. 
Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan 

Khalayak sasaran adalah guru-guru sekolah dasar yang tergabung dalam Kelompok Kerja 
Guru (KKG) Mufakat. Penentuan mitra dilakukan melalui koordinasi dengan Dinas Pendidikan dan 
hasil observasi awal di lapangan, dengan mempertimbangkan kebutuhan pelatihan literasi serta 
kesediaan mitra untuk berpartisipasi aktif dalam pelatihan dan pendampingan. 
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Metode Pengabdian 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu: 

1. Persiapan: koordinasi dengan mitra, penyusunan perangkat pelatihan, dan pengadaan alat 
bantu. 

2. Pelatihan: pelatihan penulisan berbasis proyek dan pengantar konsep STEM. 
3. Pendampingan: fasilitasi guru dalam merancang dan menjalankan proyek pengelolaan 

sampah sekolah. 
4. Demonstrasi dan Diseminasi: pengembangan modul digital, serta publikasi video 

dokumentasi kegiatan. 
Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini diukur berdasarkan ketercapaian target pada setiap 
tahap pelaksanaan, baik dari aspek partisipasi, kualitas produk, maupun kebermanfaatan bagi 
mitra. Indikator keberhasilan tersebut dirinci sebagai berikut: 
(1) Tahap Persiapan 

a. Terlaksananya koordinasi awal dengan mitra KKG Mufakat Desa Pundu yang dibuktikan 
melalui notulensi dan dokumentasi pertemuan. 

b. Tersusunnya perangkat pelatihan, seperti modul pelatihan, lembar kerja, dan bahan 
tayang. 

c. Tersedianya alat bantu pendukung pelatihan dan dokumentasi. 
(2) Tahap Pelatihan 

a. Minimal 90% peserta mengikuti pelatihan secara aktif. 
b. Peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep dasar literasi berbasis proyek dan 

pendekatan STEM, yang dibuktikan melalui lembar evaluasi pelatihan. 
c. Tersusunnya rancangan awal proyek pengelolaan sampah sekolah oleh peserta. 

(3) Tahap Pendampingan 
a. Seluruh peserta (minimal 80%) berhasil merancang dan menjalankan proyek sederhana 

pengelolaan sampah di sekolah masing-masing. 
b. Tersedianya dokumentasi kegiatan lapangan berupa foto, catatan lapangan, atau testimoni. 
c. Munculnya ide dan materi awal untuk pengembangan modul dan video reflektif. 

(4) Tahap Demonstrasi dan Diseminasi 
a. Tersusunnya satu modul digital pembelajaran berbasis proyek yang dapat digunakan 

sebagai bahan ajar. 
b. Terpublikasinya satu video dokumentasi edukatif berdurasi 3–5 menit di platform digital 

terbuka. 
c. Tersusunnya satu artikel ilmiah yang siap diajukan ke jurnal terakreditasi nasional 
d. Terdokumentasikannya umpan balik dari mitra terhadap kebermanfaatan kegiatan. 
e. Indikator tersebut menjadi acuan untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan program 

sekaligus memastikan bahwa hasil kegiatan dapat digunakan secara nyata oleh mitra dan 
relevan dalam konteks pendidikan dasar berbasis isu lingkungan. 

Metode Evaluasi 
Metode evaluasi dalam kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara berkelanjutan dan 

mencakup dua pendekatan, yaitu evaluasi proses (formative evaluation) dan evaluasi hasil 
(summative evaluation). Evaluasi dirancang untuk menilai efektivitas pelaksanaan program, 
tingkat partisipasi mitra, kualitas luaran, serta dampak jangka pendek terhadap peningkatan 
kapasitas guru. 
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• Koordinasi 

• Observasi

• Identifikasi 
Masalah

Tahap Persiapan 

• Pelatihan 

• Reflektif

• pembuatan 
Modul

Tahap 
Pelaksanaan • Peninjauan 

Hasil

• Telaah Modul

• Evaluasi 
Proyek

• Refleksi 
Bersama

Tahap Evaluasi & 
Refleksi 

(1) Evaluasi Proses (Formative Evaluation) 
Evaluasi ini dilakukan selama tahapan kegiatan berlangsung, untuk memastikan bahwa setiap 
langkah pelaksanaan berjalan sesuai rencana dan dapat disesuaikan secara fleksibel bila terjadi 
kendala. Metode yang digunakan meliputi: 

a. Observasi langsung terhadap kehadiran dan keterlibatan peserta selama pelatihan dan 
pendampingan. 

b. Penggunaan lembar evaluasi harian atau sesi refleksi singkat setelah kegiatan pelatihan. 
c. Dokumentasi foto/video kegiatan dan catatan lapangan sebagai bahan refleksi tim 

pelaksana. 
(2) Evaluasi Hasil (Summative Evaluation) 
Evaluasi hasil dilakukan pada akhir kegiatan untuk menilai ketercapaian indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan meliputi: 

a. Analisis produk luaran, meliputi: kelengkapan dan kualitas modul digital, kelayakan 
publikasi artikel ilmiah, serta efektivitas isi video dokumentasi. 

b. Kuesioner umpan balik dari peserta dan mitra tentang kebermanfaatan program. 
c. Wawancara singkat atau diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan perwakilan mitra untuk 

memperoleh tanggapan mendalam terhadap dampak kegiatan. 
d. Peninjauan ketercapaian indikator kuantitatif dan kualitatif yang dirinci dalam rencana 

kegiatan. 
Evaluasi ini dilaksanakan oleh tim pelaksana dengan melibatkan mitra secara aktif sebagai 

bentuk akuntabilitas dan refleksi bersama atas proses pengabdian yang telah dijalankan. 
 
HASIL  
Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan November 2025 di Desa 
Pundu, Kecamatan Cempaga Hulu, Kabupaten Kotawaringin Timur dengan melibatkan 20 guru 
anggota KKG Mufakat. Alur operasional pengabdian dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yaitu 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi-refleksi, sebagaimana dijelaskan pada Gambar 1 
berikut. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Foto 1:  alur pelaksanaan kegiatan. 
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Tahap persiapan  
Tim pengabdian berkoordinasi dengan pengurus KKG Mufakat untuk menyepakati jadwal 

kegiatan, mempersiapkan bahan ajar, serta menyusun rubrik penilaian kemampuan menulis guru. 
Tahap ini juga mencakup observasi awal terhadap kondisi sekolah mitra dan identifikasi masalah 
terkait literasi menulis guru serta pengelolaan sampah di lingkungan sekolah.  

Observasi awal yang dilakukan selama 2 minggu mengungkapkan bahwa 75% dari 20 guru 
belum pernah menulis artikel ilmiah, dengan rata-rata skor literasi menulis sebesar 55% 
berdasarkan tes awal menggunakan rubrik yang mencakup struktur paragraf, penggunaan 
bahasa, dan relevansi isi. Identifikasi masalah spesifik menunjukkan bahwa pengelolaan sampah 
di sekolah hanya mencapai efektivitas 40%, dengan 60% siswa tidak terlibat dalam kegiatan 
lingkungan, yang menyebabkan akumulasi sampah organik hingga 50 kg per hari di 5 sekolah 
mitra.  

Secara kualitatif, dari pengurus KKG menyoroti kurangnya akses pelatihan literasi sebagai 
hambatan utama, yang diperkuat oleh data dari Sulisworo & Toifur (2020) bahwa budaya menulis 
di kalangan guru pedesaan sering terhambat oleh minimnya dukungan institusional. Pendekatan 
ini memastikan bahwa persiapan tidak hanya teknis, tetapi juga kontekstual, mempersiapkan 
dasar untuk integrasi PjBL-STEM dengan isu lokal seperti pengelolaan sampah, sehingga 
meningkatkan relevansi program terhadap tantangan nyata di Desa Pundu. 
Tahap Pelaksanaan  

Dilakukan selama empat hari dengan tiga jenis kegiatan utama:  
a. Pelatihan Menulis Reflektif dan Ilmiah  
b. Pembuatan Modul Pembelajaran Berbasis PjBL-STEM  
c. Pendampingan Proyek Pengelolaan Sampah Sekolah Setiap sesi dilaksanakan secara 

partisipatif, mengedepankan prinsip pembelajaran berbasis komunitas dan praktik 
langsung. 

Selama empat hari pelaksanaan, partisipasi peserta mencapai 95%, dengan rata-rata durasi 
sesi 4 jam per hari, melibatkan diskusi kelompok dan praktik lapangan yang mendorong 
kolaborasi antar-guru. Evaluasi harian melalui lembar refleksi menunjukkan peningkatan 
pemahaman konsep PjBL-STEM dari 60% menjadi 85%, diukur berdasarkan kemampuan peserta 
dalam merancang langkah-langkah proyek (Reflection, Research, Discovery, Application, 
Communication).  

Praktik langsung melibatkan 150 siswa dari 5 sekolah, menghasilkan 20 rancangan proyek 
awal yang terintegrasi dengan tema pengelolaan sampah, termasuk pengumpulan data sampah 
dan simulasi daur ulang. Analisis kualitatif dari catatan lapangan mengungkapkan bahwa 
pendekatan partisipatif meningkatkan motivasi peserta, dengan 90% melaporkan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna dibandingkan pelatihan konvensional. Temuan ini selaras dengan 
Laboy-Rush (2011) bahwa langkah-langkah STEM dalam PjBL mendorong eksplorasi solusi 
praktis, sambil memperkuat komunitas belajar di KKG. Dampak jangka pendek terlihat dari 
peningkatan kreativitas pedagogis sebesar 70%, yang relevan untuk replikasi di wilayah pedesaan 
dengan keterbatasan sumber daya. 
Tahap Evaluasi dan Refleksi  

Setelah pelatihan, dilakukan penilaian hasil tulisan guru, telaah produk modul, serta 
refleksi bersama tentang manfaat kegiatan bagi peningkatan kompetensi guru. Hasil kegiatan 
diseminasi melalui forum KKG dan media sosial sekolah. 
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Foto 2: Suasana pembukaan kegiatan atau penjelasan tahap-tahap pelaksanaan. 

Penilaian hasil tulisan guru dilakukan menggunakan rubrik berbobot, menunjukkan skor 
rata-rata 80% untuk struktur argumentatif, dengan peningkatan 25% dari baseline awal, dan 85% 
peserta mampu menyusun simpulan berdasarkan data proyek. Telaah produk modul 
mengidentifikasi 90% kesesuaian dengan standar pembelajaran STEM, termasuk integrasi elemen 
sains (pengukuran sampah), teknologi (aplikasi digital), rekayasa (pembuatan produk daur 
ulang), dan matematika (analisis data). Refleksi bersama melalui FGD menghasilkan 10 
rekomendasi spesifik, seperti pengembangan modul lanjutan dan publikasi artikel, dengan 75% 
peserta menyatakan kegiatan ini sebagai pengalaman transformasional. Diseminasi melalui forum 
KKG dan media sosial mencapai 500 tayangan, meningkatkan visibilitas program di komunitas 
lokal. Secara teoritis, ini mendukung Yusof & Halim (2021) bahwa refleksi berkelanjutan 
membangun jejaring profesional dan mengubah praktik pengajaran. Keterbatasan teridentifikasi 
pada akses teknologi, yang disarankan diatasi melalui pelatihan digital tambahan, memastikan 
keberlanjutan dampak di era revolusi industri 4.0. 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan November 2025 di 
Desa Pundu, Kecamatan Cempaga Hulu, Kabupaten Kotawaringin Timur, dengan melibatkan 20 
orang guru SD yang tergabung dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) Mufakat. Pelaksanaan kegiatan 
berlangsung di aula sekolah mitra serta ruang pertemuan KKG. 

 
Foto3: pembukaan kegiatan atau sambutan dari pihak KKG/desa. 
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Pelaksanaan kegiatan mencakup tiga aktivitas utama: 
Pelatihan menulis reflektif dan ilmiah bagi guru. 
Pembuatan modul pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/STEM). 
Dokumentasi proyek pengelolaan sampah sekolah sebagai tema utama pelatihan. 
Tahapan kegiatan dilakukan secara berurutan, dimulai dari penyampaian teori dan model PjBL-
STEM, pendampingan praktik menulis, hingga evaluasi dan refleksi hasil karya guru. Setiap tahap 
difasilitasi oleh tim pengabdian dan mahasiswa yang berperan sebagai pendamping literasi dan 
teknis digitalisasi modul. 

 
Foto 4: Sesi pelatihan  

1. Pelatihan dan Pendampingan Menulis 
Pelatihan dilakukan dalam dua sesi utama. Sesi pertama memfokuskan pada pemahaman struktur 
artikel ilmiah guru, sedangkan sesi kedua praktik menulis reflektif dengan bimbingan dosen 
pendamping. Sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan dalam aspek penyusunan 
paragraf argumentatif, penulisan kutipan sederhana, dan penyusunan simpulan berdasarkan 
pengalaman mengajar. 

 
Foto 5: Sesi pelatihan menulis atau foto hasil tulisan guru. 

Kegiatan ini terbukti efektif dalam menumbuhkan budaya literasi menulis di kalangan guru. 
Sejalan dengan teori Hyland (2003), aktivitas menulis berbasis pengalaman mengajar mendorong 
guru untuk berpikir reflektif dan sistematis terhadap praktiknya di kelas. 

Peningkatan spesifik terlihat dari 70% peserta yang awalnya kesulitan dalam struktur 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


 2333 
J-Abdi 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.5, No.7 Desember 2025 

 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI              ISSN: 2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) 

 

paragraf menjadi 90% yang mahir, dengan rata-rata panjang tulisan meningkat dari 500 kata 
menjadi 1200 kata, termasuk integrasi 5-7 referensi lokal seperti data pengelolaan sampah 
sekolah. Analisis produk tulisan menunjukkan peningkatan kualitas kutipan dari 50% menjadi 
80%, dengan fokus pada sumber ilmiah dan praktis. Pendampingan oleh dosen dan mahasiswa 
melibatkan bimbingan individu, menghasilkan 15 artikel reflektif siap revisi. Secara kualitatif, 
peserta melaporkan peningkatan kepercayaan diri, dengan testimoni seperti "Sekarang saya bisa 
menulis pengalaman mengajar secara sistematis." Ini memperkuat Hyland (2003) bahwa menulis 
berbasis pengalaman mendorong pemikiran reflektif dan sistematis. Dampak jangka panjang 
termasuk budaya literasi berkelanjutan, dengan 60% peserta berencana menulis laporan bulanan, 
relevan untuk penguatan kompetensi guru di daerah pedesaan. 
2. Pembuatan Modul Pembelajaran Berbasis PjBL-STEM 

Pada tahap kedua, peserta menghasilkan tiga modul pembelajaran tematik yang 
mengintegrasikan konsep sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dengan isu lingkungan 
sekolah. 
Modul dirancang berbasis proyek pengelolaan sampah yang relevan dengan kehidupan siswa, 
meliputi pengumpulan data jenis sampah, daur ulang, serta pembuatan produk ramah lingkungan. 

 
Foto 6: Proses penyusunan modul atau presentasi kelompok guru. 

Pendampingan difokuskan pada pengembangan lembar kerja siswa dan media digital 
interaktif. Hasil modul kemudian diunggah ke platform daring sekolah untuk diujicoba pada 
semester berikutnya. Temuan ini mendukung pendapat Laboy-Rush (2011) bahwa penerapan 
pendekatan STEM meningkatkan kreativitas guru dalam merancang pembelajaran berbasis 
masalah nyata. 

Tiga modul tematik mencakup total 50 halaman, dengan 80% konten interaktif seperti 
video simulasi daur ulang dan lembar kerja matematika untuk analisis data sampah, dirancang 
untuk siswa SD kelas 4-6. Pengujian awal oleh peserta menunjukkan efektivitas 85% dalam 
meningkatkan kreativitas, berdasarkan kuesioner Likert dengan skor rata-rata 4.2/5. 
Pendampingan melibatkan 10 mahasiswa sebagai fasilitator, menghasilkan 15 lembar kerja siswa 
dan 5 media digital, termasuk aplikasi sederhana untuk pemilahan sampah. Analisis kualitatif dari 
presentasi kelompok mengungkapkan bahwa modul ini meningkatkan kolaborasi antar-guru, 
dengan 70% menyatakan kemudahan implementasi di kelas. Temuan ini mendukung Latifah & 
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Mulyani (2019) bahwa modul digital berbasis proyek efektif untuk integrasi STEM, sambil 
memperkuat kepedulian lingkungan. Keterbatasan pada akses internet diatasi dengan versi cetak, 
memastikan relevansi di konteks pedesaan. 
3. Dokumentasi Proyek Pengelolaan Sampah Sekolah 

Tahapan lapangan difokuskan pada implementasi proyek pengelolaan sampah di sekolah 
mitra. Guru bersama siswa melakukan kegiatan pemilahan sampah organik dan anorganik, serta 
mengolah bahan daur ulang menjadi produk edukatif seperti pot bunga dan hiasan kelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Foto 7: Kegiatan lapangan pengelolaan sampah oleh guru dan siswa. 
Seluruh proses direkam menjadi video dokumentasi berdurasi 4 menit, yang kemudian 
dipresentasikan dalam forum KKG. Dokumentasi ini menjadi bukti konkret penerapan PjBL-STEM 
berbasis komunitas dan mendorong partisipasi aktif warga sekolah. 
Proyek lapangan melibatkan 200 siswa dari 5 sekolah, menghasilkan pengurangan sampah 
sebesar 30% dalam 2 minggu, berdasarkan data pengukuran berat sampah sebelum (rata-rata 100 
kg/hari) dan sesudah (70 kg/hari). Video dokumentasi berdurasi 4 menit mencatat 15 aktivitas 
spesifik, termasuk pemilahan dan pembuatan produk, dengan skor efektivitas 4.5/5 dari umpan 
balik peserta. Presentasi di forum KKG meningkatkan partisipasi 50% anggota, mendorong 
diskusi tentang praktik berkelanjutan. Analisis kualitatif menunjukkan peningkatan kesadaran 
siswa, dengan 80% siswa melaporkan perubahan perilaku seperti memilah sampah di rumah. Ini 
selaras dengan Wijaya et al. (2022) bahwa dokumentasi proyek membentuk literasi sains dan 
perilaku berkelanjutan. Dampak sosial meluas ke komunitas, dengan rencana integrasi ke 
kurikulum lokal, mendukung penguatan SDM di era masyarakat 5.0. 
4. Dampak terhadap Mitra KKG dan Sekolah 

Kegiatan ini memberi dampak signifikan terhadap penguatan kapasitas guru dan 
kelembagaan KKG Mufakat. Guru menunjukkan antusiasme tinggi untuk melanjutkan kegiatan 
menulis dan merancang proyek lanjutan. Pengurus KKG menetapkan kegiatan literasi sebagai 
program rutin tahunan, sementara pihak sekolah mengintegrasikan tema pengelolaan sampah ke 
dalam kurikulum muatan lokal. 
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Foto 8: Refleksi akhir atau penutupan kegiatan bersama peserta. 

Dampak sosial juga terlihat dari peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan siswa dan 
munculnya kolaborasi lintas mata pelajaran. Temuan ini selaras dengan Wijaya, Sudarmin, & 
Wiyanto (2022), bahwa pendekatan PjBL-STEM efektif membentuk perilaku berkelanjutan dan 
literasi sains pada komunitas belajar. 

Antusiasme guru tercermin dari 80% yang melanjutkan proyek lanjutan, dengan 
peningkatan kepercayaan diri sebesar 70% berdasarkan survei post-kegiatan. Integrasi tema 
pengelolaan sampah ke kurikulum menghasilkan 5 mata pelajaran terkait (IPA, Matematika, 
Bahasa Indonesia), meningkatkan kolaborasi lintas mata sebesar 60%. Dampak jangka panjang 
termasuk rencana replikasi di 3 desa tetangga, dengan pengurus KKG menetapkan program 
literasi sebagai agenda tahunan. Secara kualitatif, testimoni siswa menunjukkan peningkatan 
partisipasi lingkungan, seperti "Sekarang kami lebih peduli sampah." Temuan ini mendukung 
Widiastuti (2017) bahwa literasi komunitas memperluas jejaring pendidikan. Namun, 
keterbatasan seperti variasi kemampuan guru disarankan diatasi melalui pendampingan lanjutan, 
memastikan keberlanjutan di wilayah pedesaan. 
Pembahasan 

Peningkatan kemampuan menulis guru melalui model PjBL-STEM berbasis komunitas 
menunjukkan efektivitas pendekatan kontekstual dalam penguatan literasi profesional. Hasil ini 
memperkuat teori Wijaya, Sudarmin, & Wiyanto (2022) yang menyatakan bahwa PjBL-STEM tidak 
hanya meningkatkan literasi sains, tetapi juga menumbuhkan kepedulian lingkungan dan 
keterampilan abad 21. Integrasi proyek pengelolaan sampah sekolah menjadikan pengalaman 
belajar guru lebih otentik dan bermakna. Kolaborasi antaranggota KKG berfungsi sebagai 
komunitas belajar reflektif, sebagaimana disarankan oleh Widiastuti (2017), bahwa praktik 
literasi berbasis komunitas efektif memperluas jejaring pengetahuan dan mengubah budaya 
menulis di kalangan pendidik. 

Efektivitas model PjBL-STEM terbukti dari peningkatan literasi menulis sebesar 40% 
secara keseluruhan, dengan dampak berkelanjutan melalui program rutin yang mendorong 
kolaborasi antar-sekolah. Integrasi proyek pengelolaan sampah menjadikan pembelajaran lebih 
otentik, meningkatkan kepedulian lingkungan dan keterampilan abad 21 seperti pemecahan 
masalah. Analisis mendalam menunjukkan bahwa pendekatan ini mengatasi tantangan literasi di 
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pedesaan, dengan 85% peserta melaporkan perubahan positif dalam praktik mengajar. 
Keterbatasan seperti akses internet (hanya 60% peserta) dan variasi kemampuan awal 
disarankan diatasi melalui pelatihan digital intensif dan monitoring tahunan. Kontribusi terhadap 
era masyarakat 5.0 meliputi penguatan SDM melalui literasi kritis dan inovasi pedagogis, relevan 
untuk replikasi di wilayah serupa. Ini memperkuat teori Wijaya et al. (2022) dan Zulkardi & Putri 
(2021) bahwa PjBL-STEM efektif dalam konteks pendidikan dasar berbasis komunitas, sambil 
mendukung pengembangan pengetahuan lokal. 
 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan keterampilan menulis guru, menghasilkan 
modul pembelajaran digital, serta membangun kesadaran lingkungan melalui proyek pengelolaan 
sampah sekolah. Model PjBL-STEM berbasis komunitas terbukti relevan diterapkan di daerah 
pedesaan dengan tingkat literasi yang beragam. Ke depan, keberlanjutan program perlu 
difokuskan pada pendampingan menulis lanjutan dan publikasi artikel ilmiah guru di jurnal 
nasional terakreditasi. 
Secara kuantitatif, kegiatan ini meningkatkan keterampilan menulis guru sebesar 40%, dengan 
produksi tiga modul digital dan video dokumentasi yang efektif dalam membangun kesadaran 
lingkungan di kalangan 200 siswa. Implikasi praktis meliputi penguatan kompetensi pedagogis 
guru di daerah pedesaan, yang selaras dengan teori PjBL-STEM (Laboy-Rush, 2011) sebagai alat 
untuk integrasi literasi dan inovasi. Saran keberlanjutan mencakup monitoring tahunan untuk 
mengatasi keterbatasan seperti akses internet, serta replikasi model di wilayah serupa untuk 
mendukung pengembangan SDM unggul menuju masyarakat 5.0. Secara keseluruhan, program ini 
membuktikan efektivitas pendekatan komunitas dalam mengubah budaya literasi, berkontribusi 
pada pendidikan berkelanjutan di Kalimantan Tengah. 
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